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Abstrak

Pada zaman modern ini energi listrik sangatlah dibutuhkan dan pertumbuhan energi listrik selalu meningkat
dari waktu ke waktu. Alat yang berhasil dibuat oleh ilmuan sebagian besar menggunakan energi listrik dalam
penggunaannya. Kurangnya pasokan energi listrik didaerah pedesaan, yang umumnya masyarakat disana
masih memerlukan energi listrik dalam melakukan aktivitas, misalnya menghidupkan lampu, memasak dan
menyalakan peralatan elektronik. Mereka terkadang harus memasak menggunakan kayu bakar, menyetrika
menggunakan setrika arang, dan penerangan menggunakan obor atau lilin. Akibat kurangnya pasokan listrik
didaerah pedesaan maka akan dibuat sebuah sistem yang dapat memenuhi pasokan energi listrik disetiap
daerah yang kekurangan. Pada sistem ini juga akan dibuat monitoring supaya energi listrik yang dihasilkan
dapat di ketahui dengan mudah. Maka dari itu dibuatlah Kincir Tenaga Magnet dengan Pemanfaatan Kutub
Magnet sebagai Sumber Penghasil Energi Listrik dengan energi listrik yang dihasilkan 12,20 Volt dengan arus
0,89 A dan maksimal daya 42 Watt. kenggulan dari alat ini adalah dengan adanya magnet permanen sehingga
energi bisa permanen tidak terpengaruh pada cuaca gangguan lainnya. dan listrik yang dihasilkan akan dapat
digunakan untuk membantu masyarakat pedesaan untuk mendapatkan energi listrik.

Kata Kunci: Free Energy, Magnet, Embedded System

Abstract

In modern times, electrical energy is very much needed and the growth of electrical energy is always increasing
from time to time. Tools that are successfully made by scientists mostly use electrical energy in their use. Lack of
electrical energy supply in rural areas, where people generally still need electrical energy to carry out activities,
such as turning on lights, cooking and turning on electronic equipment. They sometimes cook using firewood, iron
using a charcoal iron, and light using a torch or candle. Due to the lack of electricity supply in rural areas, a system
will be created that can meet the supply of electrical energy in every deficient area. In this system, monitoring will
also be made so that the electrical energy produced can be found out easily. Therefore, a magnetic turbine was
made with the use of a magnetic pole as a source of producing electrical energy with electrical energy produced
12.20 Volts with a current of 0.89 A and max power 42 Watt. the kenggulan of this tool is in the presence of a
permanent magnet so that energy can be permanent not affected by other weather disturbances. and the electricity
generated will be used to help rural communities to obtain electrical energy.
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Pendahuluan

Pada zaman modern ini energi listrik sangatlah
dibutuhkan dan pertumbuhan energi listrik selalu
meningkat dari waktu ke waktu. Sesuai dengan
perkembangan zaman dan kegiatan yang padat,
manusia ingin melakukan kegiatan dengan cepat
dan praktis. Oleh sebab itu banyak ilmuan yang
berusaha menenukan dan membuat peralatatan

yang dapat mempermudah kegiatan manusia. Alat
yang berhasil dibuat sebagian besar menggunakan
energi listrik dalam penggunaannya. Energi listrik
merupakan energi yang fleksibel yang dapat
dirubah ke berbagai bentuk energi lainnya seperti
energy listrik mejadi energi mekanik, energi
listrik menjadi energi panas, energi listrik menjadi
energi bunyi, energi listik menjadi energi kimia
dan bisa menjadi energi gerak.
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Kurangnya pasokan energi listrik didaerah
pedesaan, yang umumnya masyarakat disana
masih  memerlukan energi listrik  dalam
melakukan aktifitas, misalnya

menghidupkan lampu, memasak dan menyalakan
peralatan elektronik. Mereka terkadang harus
memasak menggunakan kayu bakar, menyetrika
menggunakan setika arang dan penerangan
menggunakan obor atau lilin.

Di Indonesia rasio elektrifikasi pada tahun 2019
mencapai angka 98,89%, secara nasiona. Tahun
2020 rasio elektrifikasi mencapai 99,20%,
Walaupun begitu, masih banyak desa di indonesia
yang belum teraliri listrik. Secara rinci, di daerah
Papua terdapat 2114 desa yang tanpa listrik,
Papua Barat sebanyak 262 desa, Nusa Tenggara
Timur 20 desa, dan Maluku 12 desa, Maluku
Utara 1 desa, Nusa Tenggara Barat 3 desa, yang
berarti terdapat 2412 desa tanpa listrik. Tahun
2021 pemerintah menargetkan 99,28% rasio
elektrifikasi, terdapat 542.125 rumah tangga dan
346 desa yang belum merasakan aliran listrik.
Oleh karena itu, untuk

mencukupi pasokan energi listrik, akan dibuat
sebuah sistem energi terbarukan yang dapat
mencukupi pasokan listrik didaerah pedesaan.

Maka dari itu dibuatlah Kincir Tenaga Magnet
dengan Pemanfaatan Kutub Magnet sebagai
Sumber Penghasil Energi Listrik untuk membantu
masyarakat pedesaan untuk mendapatkan energi
listrik. Kincir Magnet merupakan kincir yang
digerakkan menggunakan kutub magnet dengan
bantuan energi dari AKi, magnet digunakan pada
kincir dan Rotor, Rotor adalah bagian dari mesin
yang berputar bebas. sehinggan menghasilkan
energi listrik dan energi yang dihasilkan akan di
monitoring melalui LCD.

Metode Penelitian [10 pts/Bold]
Dalam sistem ini metode pengembangan yang
digunakan adalah metode prototipe. Tahap
pengerjaan yang dilakukan sebagai berkut:
1. Analisa kebutuhan sistem
pada tahap ini pengembang melakukan
identifikasi hardware dan semua
kebutuhan sistem yang akan dibuat.
2. Membangun prototipe
Pada tahap ini membuat peracangan
sistem sementara.
3. Evaluasi prototipe
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Dimana tahap ini bertujuan untuk
mengetahui apakah prototipe sudah
layak atau belum.

4. Mengkodekan sistem
Pada tahap ini prototipe akan dikodekan
menggunakan bahasa pemrograman.

5. Menguji sistem
Pada tahap ini pengembang akan
melakukan pengujian sistem yang telah
dibuat

6. Melakukan evaluasi sistem
Pada tahap ini sistem yang sudah di uji
akan dievaluasi apakah sudah sesuai
dengan yang diharapkan.

2.1 Perancangan Sistem
Sistem Ini merupakan pengembangan dari sistem

sebelumnya dimana sistem yang akan dibangun
yakni terdapat satu kincir pengerak dan satu Rotor
yang saling berhadapan. Dimana pada Kincir
pendorong dan stator akan di tempelkan magnet
Neodymium Nd:FeisB. Neodymium (Nd), 14
atom besi (Fe) dan 1 atom boron (B). sehingga
magnet sangat tepat untuk digunakan pada sistem
ini.

Jarak Magnet
1 @ soun
0,5cm @ ron

Gambar 2.1 Rancangan Posisi
Pemasangan Magnet

Pada gambar 2.1 Jarak antara magnet kincir
pendorong dan rotor 0,5 cm karena merupakan
jarak yang paling tepat untuk mendapatkan
putaran maksimal dan lebih efisien. Selanjutnya
Kincir penggerak dan Rotor terhubung dengan
dinamo DC. Berikut merupakan gambar
rancangan posisi magnet pada Kincir penggerak
dan Rotor.

Energi listrik yang dihasilkan akan masuk ke
inverter dan dikonversi menjadi arus AC dan
disimpan di aki. Energi juga akan di monitoring
menggunkana sensor ACS712
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yang terhubung dengan mikrokontroler arduino
yang datanya ditampilkan di LCD16x2. Sistem ini
menggunakan satu kincir penggerak dan satu
Rotor yang saling berhadapan dengan jumlah
magnet yang digunakan pada kincir penggerak
berjumlah 4 buah dan pada Rotor terdapat 4

magnet. Perancangan sistem ini  penulis

120f

menggunakan  persamaan == dimana

semakin bayak jumlah kutub, maka akan semakin
kecil putaran permenit (RPM) begitu pun
sebaliknya jika jumlah kutub lebih sedikit maka
putaran permenit akan lebih besar[26]. dalam
sistem sebelumnya menggunakan 12 buah magnet
dan posisi kincir penggerak dan rotor
bersampingan dan putaran permenit yang
dihasilkan adalah 500 RPM dan untuk rancangan
sistem  sekarang yang dibuat  dengan
menggunakan 4 magnet adalah sebagai berikut:

_120f_ 120850 6000
"ty T T2 T & T pm

Keterangan:

n = Putaran RPM

f = Frekuensi

p = Jumlah Kutub Magnet

Dengan menggunakan 4 magnet putaran yang
diihasilkan akan lebih stabil dan efisien dan RPM
atau putaran permenit akan lebih banyak.
Pembeda dari sistem sebelumnya yaitu jumlah
putaran permenit, posisi magnet pada Kincir
penggerak dan Rotor, posisi kincir penggerak dan
Rotor, sistem sebelumnya menggunakan baterai
1,5 volt dua buah untuk rancangan sistem saat ini
menggunakan Aki 12 volt. Arus listrik juga akan
di monitoring menggunakan sensor ACS712 yang
terhubung dengan mikrokontroler arduino yang
datanya ditampilkan di LCD.
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Gambar 2.2 Blok Diagram Sistem
Pada sistem Tegangan aki akan di atur
menggunakan potensiometer lalu sistem akan
berjalan  ketika menekan tombol power
selanjutnya aki akan menghasilkan energi

Keterangan:
+ :Kutub Positif
- tKutub Negatif

| e |

Gambar 2.3 Blok Diagram Monitoring
Sistem
Energi yang dihasilkan selanjutnya akan
dikonversi pada inverter, setelah dikonversi
energi listrik akan disimpan di aki.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian alat yang dibangun
terdapat perbedaan nilai dari beberapa percobaan
yang dilakukan.

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Rotor

No | Jarak Input Tegangan
Rotor W) yang Keterangan
dihasilkan
1 05cm | 12v 11,64 v Rotor
Berputar
2 05cm | 115v | 11,18V Rotor
Berputar
3 05cm | 11v 10,62 v Rotor
Berputar
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4 lcm 12v 0 Rotor tidak
berputar
karena jarak
kincir
penggerak dan
rotor terlalu
jauh.

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Pemakaian

5 lcm 115v |0 Rotor tidak
berputar
karena jarak
kincir
penggerak dan
rotor terlalu
jauh.

6 lcm 11v 0 Rotor tidak
berputar
karena jarak
kincir
penggerak dan
rotor terlalu
jauh.

Baterai/Aki
Nilai - .
Nilai Arus | Selisih
2' }lggrq;%(}?;nn Daya ':‘;3; pada Nilai
Multimeter Arus
Sensor
1| Bohlam8 | oot | 0.89A | 0,91A 0,02A
Watt
2| Cas Hp 18 Watt | 0,89A | 0,89A 0A
Bohlam
3| 8Watt dan | 26 Watt 0,89A 0,89A 0A
Cas Hp
4| Senter 40 Watt 0,89A 0,90A 0,01A
5| Cas Laptop | 65 Watt | 0,67A | 0,70A 0,03A
Selisih Nilai Arus Listrik 0,015A

7 15cm | 12v 0 Rotor tidak
berputar
karena jarak
Kincir
penggerak dan
rotor terlalu
jauh.

8 15cm | 115v |0 Rotor tidak
berputar
karena jarak
Kincir
penggerak dan
rotor terlalu
jauh.

Pada tabel 3.2 Berdasarkan hasil pengujian
pemakaian baterai/aki, dengan melakukan 5 Kkali
percobaan dengan menggunakan 5 daya berbeda,
energi yang dihasilkan bisa backup daya
maksimal 42 Watt. Ketika daya peralatan
elektronik di bawah 42 Watt masih dapat di
backup dan ketika daya peralatan elektronik di
atas 42 Watt lampu indikator merah pada inverter
akan menyala menandakan sistem tidak bisa
backup.

Tabel 3.3 Pengujian Sensor ACS712

9 15cm | 11v 0 Rotor tidak
berputar
karena jarak
Kincir
penggerak dan
rotor terlalu
jauh.

Nilai Arus Pada Nilai Arus Pada | Selisih Nilai Arus
Sensor Multimeter
0,89 A 0,91 A 0,02A
0,89 A 0,89 A 0A
0,89 A 0,90 A 0,01A
0,67 A 0,70A 0,03 A
Selisi Nilai Arus Listrik 0,015 A

Pada tabel 3.1 merupakan hasil pegujian
tegangan yang dihasilkan rotor. Pengujian
dilakukan dengan tiga jarak berbeda antara
kincir pengerak dan rotor dimana jarak yang
ditentukan adalah 0,5 cm, 1 cm dan 1,5 cm
dan dengan tiga perbedaan tegangan yaitu 11
v,11,5vdan 12 v.

Pada tabel 3.3 merupakan hasil pengujian arus
listrik yang dihasilkan rotor menggunakan sensor
ACS712. Pengujian dilakukan empat kali
pengujian dengan selisin nilai arus yang
dihasilkan dari empat pengujian adalah sebesar
0,015 A.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil pengerjaan dan  dari

serangkaian pengujian dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Alat yang dibuat mampu menghasilkan
energi listrik sebesar 12,20 Volt dengan
Arus 0,89 A. Ketika arus listrik bernilai 0,89
A dapat menyuplai arus pada beberapa
peralatan rumah tangga dengan daya
maksimal 42 Watt. Daya maksimal pada
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Proyek Akhir ini lebih besar dari pada daya
sistem sebelumnya yang hanya 10 Watt.
Ketika arus listrik bernilai 0,67 A lampu
indikator merah pada inverter akan menyala
menandakan baterai aki lemah sehingga
perlu dilakukan pengisian daya.

Dengan dibangunya Monitoring arus listrik
menggunakan sensor ACS712 berhasil
membantu pengguna untuk melihat arus
listrik yang dihasilkan oleh Rotor. mpulan
harus diuraikan dalam bentuk paragraf yang
berisi poin utama pembahasan hasil
penelitian dan tidak boleh menggunakan
pointer [10 pts]
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